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ABSTRAK

Pelayanan pengelolaan sampah di Kabupaten Demak hanya mencapai 35% pada
tahun 2021, hal ini mengakibatkan, masyarakat yang belum mendapatkan
pelayanan pengelolaan sampah melakukan pengelolaan sampah secara tradisional
seperti membuang sampah sembarangan, membuang sampah di sungai, menimbun
sampah dan melakukan aktivitas pembakaran sampah. Aktivitas pembakaran
sampah ini sangat berbahaya bagi lingkungan karena menghasilkan emisi, salah
satunya gas rumah kaca yaitu karbon dioksida (COz), metan (CHa), dinitrius oksida
(N20) dan juga Black Carbon. Penelitian ini bertujuan untuk membuat perencanaan
pengelolaan sampah sebagai strategi penurunan emisi akibat pembakaran sampah
di Kabupaten Demak. Metode yang digunakan yaitu survey transect walk untuk
mengetahui titik pembakaran sampah dan komposisi sampah yang dibakar, IPCC
2006 sebagai dasar perhitungan emisi, dan untuk menentukan strategi penurunan
emisi digunakan metode AHP. Berdasarkan perhitungan IPCC 2006 besaran emisi
yang dihasilkan oleh aktivitas pembakaran terbuka adalah 48,69 Ggton/year dan
akan meningkat menjadi 55,08 Ggton/year pada tahun 2031, dan dengan adanya
perencanaan pengelolaan sampah dapat menurunkan emisi 42,76%.

Kata Kunci : pengelolaan sampah, survey transect walk, pembakaran sampah
terbuka, Perkiraan emisi



ABSTRACT

Waste management services in Demak Regency will only reach 35% in 2021, this
has resulted in people who have not received waste management services carrying
out traditional waste management such as littering, throwing garbage in rivers,
hoarding waste and carrying out waste burning activities. This waste burning
activity is very dangerous for the environment because it produces emissions, one
of which is greenhouse gases, namely carbon dioxide (CO2), methane (CH4),
nitrous oxide (N20) and also Black Carbon. This study aims to make a waste
management plan as a stRategy to reduce emissions due to burning waste in Demak
Regency. The method used is a transect walk survey to determine the point of
burning of waste and the composition of the waste burned, IPCC 2006 as the basis
for calculating emissions, and to determine the stRategy for reducing emissions, the
AHP method is used. Based on IPCC 2006 calculations, the amount of emissions
produced by open burning activities is 48.69 Ggton/year and will increase to 55.08
Ggton/year in 2031, and with a waste management plan, emissions can be reduced
by 42.76%.

Keywords: waste management, transect walk survey, open burning of waste,
emission estimation



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Permasalahan lingkungan menjadi salah satu isu utama di Indonesia, contoh
permasalahan lingkungan tersebut adalah pencemaran udara. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pencemaran udara adalah masuk
atau dimasukkannya zat, energi, dan/atau komponen lainnya ke dalam udara
ambien oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu udara ambien yang
telah ditetapkan.

Salah satu sumber pencemaran udara yaitu adanya aktivitas pembakaran
sampah terbuka. Pembakaran terbuka adalah kegiatan pembakaran material dengan
suatu cara yang akibat pembakarannya akan menghasilkan sebuah produk yang
secara langsung diemisikan menuju ambien atau mengelilingi bagian luar udara
tanpa melalui lapisan, saluran ataupun cerobong (Estrellan & lino, 2010). Aktivitas
pembakaran sampah terjadi karena sistem pengelolaan sampah yang tidak memadai
(Velis & Cook, 2021).

Pengelolaan sampah Kabupaten Demak pada umumnya dilakukan di 36
TPS (Tempat Penampungan Sementara), 4 TPS 3R, dan 9 TPST. Akan tetapi,
beberapa kawasan di Kabupaten Demak ternyata masih belum mendapatkan
pelayanan sampah (DLH Kabupaten Demak, 2021). Hal ini terlihat dari indikasi
persentase tingkat pelayanan persampahan Kabupaten Demak pada tahun 2021
hanya mencapai angka sebesar 35% dan dapat dibuktikan dengan tidak
difungsikannya TPST (Tempat Penampungan Sampah Terpadu) sebesar 9 TPST
dan TPS3R sebanyak 4 (Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle)
(Syafrudin et al., 2021). Hal ini mengakibatkan sebagian warga di kawasan yang
tidak mendapat pelayanan tersebut mengelola sampahnya dengan cara pembakaran
terbuka di lapangan atau pekarangan rumahnya, penguburan, dan pembuangan
sembarangan (Ramadan et al., 2022).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, pada bab x perihal larangan, pasal 29 butir F, menyebutkan bahwa setiap



orang dilarang untuk membakar sampah yang tidak sesuai dengan persyaratan
teknis pengelolaan sampah (pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang,
pendauran ulang, pengolahan dan pemrosesan akhir). Dari peraturan (Indonesia,
2008) tersebut dapat diketahui bahwa pembakaran sampah yang tidak sesuali
dengan syarat teknis pengelolaan sampah merupakan pelanggaran terhadap
peraturan perundang-undangan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ramadan (2022) dengan judul Activity
and emission inventory of open waste burning at the household level in developing
countries: a case study of Semarang City. Dalam penelitian tersebut menggunakan
metode transect walk untuk menentukan titik pembakaran sampah dan jumlah
timbulan sampah yang dibakar dan uji pembakaran menggunakan insenerator untuk
mengetahui emisi pembakaran sampah, dalam penelitian ini menyebutkan bahwa
kegiatan pembakaran sampah terbuka menghasilkan emisi carbon monoxide (CO),
carbon dioxide (COy), hydrocarbon (HC), dan nitrous oxide (NOx). (Maziya, 2017)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa karbon dioksida (CO2), metan (CHg), 0zon
(03), dinitrogen oksida (N20), metil klorida dan uap air merupakan gas rumah kaca.
Gas Rumah Kaca (GRK) adalah gas yang terkandung di atmosfer, yang menyerap
dan memancarkan kembali radiasi inframerah serta efek samping akumulasi gas
rumah kaca dapat menyebabkan perubahan iklim ekstrim yang mempengaruhi
produktivitas lahan (Jatmiko et al., 2019).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Reyna-Bensusan (2019) dengan
judul Experimental measurements of Black Carbon factors to estimate the global
impact of uncontrolled burning of waste, menyatakan bahwa pembakaran sampah
yang tidak terkendali menghasilkan emisi Black Carbon (BC). Black Carbon adalah
istilah umum untuk berbagai zat karbon mulai dari sisa tanaman yang terbakar
sebagian hingga jelaga (G. Shrestha et al., 2010). Black Carbon memiliki potensi
pemanasan global hingga 5000 kali lipat lebih besar dari karbon dioksida (CO.) dan
berdampak terhadap kesehatan manusia dan lingkungan (Reyna-Bensusan et al.,
2019). Dengan demikian pembakaran sampah terbuka dapat berkontribusi

signifikan terhadap pencemaran udara.



Berkaca dari permasalahan di atas, maka perlu adanya perencanaan

pengelolaan sampah sebagai strategi penurunan emisi akibat aktivitas pembakaran

sampah di Kabupaten Demak. Pengelolaan sampah ynag dapat dilakukan di

Kabupaten Demak berupa perencanaan 5 aspek pengelolaan sampah yang terdiri

dari aspek teknis operasional, aspek peraturan, aspek kelembagaan, aspek

pembiayaan dan investasi serta peran serta masyarakat. Perencanaan aspek teknis

operasional mulai dari pewadahan, pemilahan, pengangkutan, pengolahan, hingga

estimasi kuantitas sampah masuk ke TPA.

1.2

1.3

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam perancangan tugas akhir ini adalah:
Pelayanan pengelolaan sampah Kabupaten Demak pada tahun 2021 baru

35% dari total timbulan sampah di Kabupaten Demak.

. TPS, TPST dan TPS3R di Kabupaten Demak belum optimal dalam

melakukan pengelolaan sampah dikarenakan terdapat TPS dan TPS 3R di
Kabupaten Demak yang tidak difungsikan.

. Adanya aktivitas pembakaran sampah yang dilakukan oleh masyarakat

Kabupaten Demak yang berdampak pada peningkatan gas rumah kaca dan
menghasilkan Black Carbon.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dari perancangan ini diuraikan dengan

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1.4

1. Bagaimana aliran material sampah di Kabupaten Demak?

2. Berapa besar emisi gas rumah kaca dan Black Carbon yang dihasilkan dari

aktivitas pembakaran sampah terbuka di Kabupaten Demak?

Bagaimana perencanaan pengelolaan sampah yang sesuai sebagai strategi
penurunan emisi akibat aktivitas pembakaran sampah di Kabupaten
Demak?

Rumusan Tujuan

Tujuan dari perancangan tugas akhir ini antara lain:

Menganalisis aliran material sampah di Kabupaten Demak.



1.5

2.

Menganalisis emisi gas rumah kaca dan Black Carbon yang dihasilkan dari
aktivitas pembakaran sampah terbuka di Kabupaten Demak.
Merencanakan pengelolaan sampah sebagai Strategi penurunan emisi akibat
aktivitas pembakaran sampah di Kabupaten Demak.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam tugas akhir ini dilakukan agar memiliki ruang

lingkup yang jelas. Masalah dalam tugas akhir ini dibatasi oleh:

1.6

1.

Batasan studi yang diteliti yaitu aktivitas pembakaran sampah terbuka
sektor domestik di Kabupaten Demak.

Inventarisasi emisi gas rumah kaca meliputi CO2, CH4, N2O dan Black
Carbon yang dihasilkan akibat aktivitas pembakaran sampah terbuka di
Kabupaten Demak.

Perhitungan emisi GRK dan Black Carbon menggunakan pedoman IPCC.
Tahun dasar (base year) untuk aktivitas yang digunakan dalam perhitungan
emisi gas rumah kaca adalah tahun 2017-2021 dan diproyeksikan sampai
dengan tahun 2031.

Rumusan Manfaat

Dengan tercapainya tujuan perancangan yang dipaparkan diatas, maka

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Pemerintah Kabupaten Demak

Memberikan profil inventarisasi pencemaran udara gas rumah kaca dan
Black Carbon dari aktivitas pembakaran sampah terbuka, serta menjadi
pedoman bagi pihak pemerintah Kabupaten Demak dalam merencanakan
Strategi penurunan emisi akibat aktivitas pembakaran sampah terbuka di
Kabupaten Demak.

Bagi Masyarakat

Perancangan ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat
yang membaca, khususnya yang bertempat tinggal di Kabupaten Demak

agar dapat ikut serta dalam mengurangi dampak pencemaran udara.
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